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Studi tentang pola adaptasi dan strategi pemberdayaan masyarakat sekitar kawasan industri merupakan salah
satu studi dalam kajian sosiologi industri. Studi ini menjadi menarik untuk ditelaah berkenaan dengan
perkembangan industri di Indonesia dalam tiga dasawarsa terakhir sebagai salah satu sektor utama dalam
pembangunan, di antaranya adalah kawasan industri di Kabupaten Bekasi. Beberapa kajian masih Iebih
memfokuskan meneliti pola hubungan industri dan masyarakat, tanggung jawab sosia industri terhadap
lingkungan sekitar, dan hubungan internal industri, tetapi kajian mengenai bagaimanakah pola adaptasi dan
strategi pemberdayaan masyarakat sekitar kawasan industri dan implikasi kebijakan pemberdayaan
masyarakat masih perlu dikaji secara mendalam.

Penelitian ini melihat bagaimana pola adaptasi dan strategi pemberdayaan masyarakat dilakukan (Dusun
Sempu, Desa Pasir Gombong, Kecamatan Cikarang Utara Kabupaten Bekasi) di sekitar kawasan Industri
Cikarang-Jababeka. Kgjian ini menjadi sangat menarik untuk diteliti dengan karakteristik yang memerlukan
pendekatan yang khusus dalam membuat kerangka analisa penelitian. Analisa pola adaptasi menggunakan
teori perubahan sosial, strategi adaptasi, tipe adaptasi dan pola adaptas serta analisis SWOT dan strategi
pemberdayaan masyarakat.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif yang dimulai melalui pemetaan sosial (social
mapping) dengan langkah pengumpulan data, observasi dan studi pustaka. Pengumpulan data diperoleh
dengan cara wawancara mendalam dengan memilih informan kunci (key informan) berdasarkan kategori
informan yang dibangun, yang terdiri atas bekas keluarga pemilik lahan luas, bekas keluarga pemilik lahan
sempit dan bekas kuli tani/lio serta masyarakat pendatang. Hal ini berkaitan erat dengan pola kepemilikan
tanah dan kondisi setelah pembebasan lahan industri yang berimbas terhadap strategi adaptasi masyarakat,
tipe adaptas dan pola yang dilakukan masyarakat sekitar kawasan industri.

Perubahan sosial yang terjadi di lokasi penelitian tidak terlepas dari dinamika pertumbuhan kawasan Industri
(khususnya Kawasan industri Cikarang-Jababeka). Dampak industri terhadap masyarakat desa di antaranya
adalah semakin menipisnya lahan dan perubahan struktur ekonomi, yang mempengaruhi produktivitas
ekonomi masyarakat tersebut sehingga termarginalisasi. Masyarakat kemudian memilih strategi adaptasi
untuk dapat bertahan di lingkungannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan kategori bekas keluarga pemilik lahan luas, keluarga
pemilik lahan sempit dan keluarga pekerja tani/lio dan masyarakat pendatang memiliki strategi adaptasi dan
pola adaptas yang khas. Strategi yang dilakukan meliputi: (a) masyarakat desa mengandalkan bentuk-
bentuk usaha swadaya (self help) yang bersifat subsisten absolut; (b) beralih ke sektor non-pertanian dan
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batubata (Non-farm-subsisten); (¢) mengandalkan bantuan dari luar; (d) memasuki pola ekonomi industri,
dan mengikuti perilaku ekonomi industri di antaranya bergerak di bidang home-industry (industry group)
dan (e) masyarakat desa yang tetap bertahan dengan pola ekonomi lama (pertanian dan batubata) dan
mencari usahalain yang bersifat komersial (komersial relatif). Di sisi lain, sebagian masyarakat pendatang
adayang bersifat subsisten, di sisi lain ada pulayang bersifat komersial dengan ikatan kedaerahan yang
tinggi. Berdasarkan strategi dan pola adaptasi yang berkembang, maka dikaji berdasarkan analisis SWOT
sebagal dasar strategi pemberdayaan masyarakat sekitar kawasan industri.

Berdasarkan tipologi tersebut, kemudian dirancang strategi perencanaan pembangunan sosial yang sesual
dengan pola adaptasi masyarakat sekitar kawasan industri. Oleh sebab itu, strategi perencanaan sosial
melalui program pemberdayaan masyarakat diharapkan dapat dilakukan sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan komunitas sekitarnya. Dengan demikian, melalui program-program pemberdayaan masyarakat
tersebut diharapkan kehadiran industri di suatu daerah justru tidak memarjinalkan masyarakat, tetapi dapat
berkembang bersama-sama dengan masyarakat di sekitarnya. Selain itu, perlu juga ditunjang dengan
berbagai kebijakan dan program-program baik dari pemerintah daerah maupun pihak pengelola kawasan
industri.



